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RINGKASAN

Indonesia merupakan negara megabiodiversity yang kaya akan tanaman
obat, dan sangat potensial untuk dikembangkan. Menurut data pada Lokakarya
Nasional Tanaman Obat Indonesia Kementerian, Kehutanan RI 22 Juli 2010,
kekayaan alam tumbuhan di Indonesia meliputi 30.000 jenis tumbuhan dari total
40.000 jenis tumbuhan di dunia. Namun pada kenyataanya Indonesia belum
mampu memanfaatkan aset nasional yang bernilai tinggi tersebut secara
maksimal. Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai tanaman obat.
Tanaman obat tradisional telah lama digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk
memecahkan berbagai masalah kesehatan, karena dianggap lebih aman dan relatif
sedikit memiliki efek samping daripada obat-obatan sintesis. Orang awam tidak
dapat langsung mengidentifikasi tanaman obat dengan tepat karena sulitnya
membedakan tanaman yang mirip, sehingga mereka membutuhkan buku panduan,
literatur, atau mendatangkan pakar tanaman obat. Para pakar pun tentunya masih
menggunakan alat bantu manual sebagai pendukung, yang akan menjadikan
proses identifikasi cukup sulit dan lama. Sistem identifikasi serara otomatis
menggunakan teknologi image processing dapat mengatasi masalah tersebut,
sehingga proses identifikasi menjadi lebih mudah dan efisien.

Tujuan karya tulis ini adalah mengembangkan sistem identifikasi daun
dengan menggabungkan ciri morfologi, tekstur dan bentuk daun menggunakan
Probabilistic Neural Network (PNN). Annisa (2) telah melakukan ekstraksi ciri
morfologi dan tekstur menggunakan co-occurrence matrix, sedangkan ciri bentuk
daun telah diekstraksi oleh Rahmadhani (6) dengan metode Hough transform dan
Fourier descriptors. Dengan hasil ekstraksi tersebut dapat dibuat sistem
identifikasi tanaman secara otomatis dengan hanya memasukkan citra daun.
Proses identifikasi pada citra dilakukan dalam beberapa tahapan seperti ekstraksi,
klasifikasi, lalu identifikasi. Ekstraksi ciri akan menggunakan metode co-
ocurrence matrix untuk ekstraksi tekstur, metode Fourier untuk ekstraksi venasi
daun, serta ekstraksi morfologi daun dengan mencari ciri dasar dan ciri
turunannya, kemudian ketiga ciri tersebut akan digabungkan dengan teknik
classifier combination agar hasil lebih akurat.

Sistem ini akan ditanam pada perangkat mobile berbasis Android untuk
memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mengenali  tanaman obat.
Berdasarkan konsep realtime application, para pengguna hanya perlu mengambil
foto daun sebuah tanaman obat, kemudian informasi mengenai tanaman tersebut
akan muncul hanya dalam hitungan detik pada layar handphone. Selain jenis
tanaman obat, sistem ini juga diharapkan mampu memberikan informasi
mengenai tanaman tersebut mencakup khasiat, bagian yang digunakan untuk obat,
sifat khas, kandungan kimia, dan kegunaannya sehingga membantu masyarakat
Indonesia dalam mengembangkan obat-obatan tradisional dengan sumberdaya
yang ada disekitar mereka.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia memiliki posisi penting dalam biodiversity global, karena
Indonesia termasuk ke dalam sepuluh negara di dunia yang kaya akan
keanekaragaman hayatinya dan berpotensi sebagai salah satu sumber daya
makanan dan tanaman obat bagi dunia. Menurut data pada Lokakarya Nasional
Tanaman Obat Indonesia Kementerian, Kehutanan RI 22 Juli 2010, kekayaan
alam tumbuhan di Indonesia meliputi 30.000 jenis tumbuhan dari total 40.000
jenis tumbuhan di dunia. Dari jumlah tersebut, 940 jenis tumbuhan diantaranya
berkhasiat sebagai obat.

Identifikasi tanaman saat ini masih bergantung pada taksonomis.
Identifikasi secara manual ini tentunya membutuhkan waktu yang lama dengan
terbatasnya jumlah taksonomis. Identifikasi tanaman dapat ditentukan berdasarkan
ciri morfologi, tekstur dan bentuk daun. Annisa (2) telah melakukan ekstraksi ciri
morfologi dan tekstur menggunakan co-occurrence matrix, sedangkan ciri bentuk
daun telah diekstraksi oleh Rahmadhani (6) dengan metode Hough transform dan
Fourier descriptors. Dengan hasil ekstraksi tersebut dapat dibuat sistem
identifikasi tanaman secara otomatis dengan hanya memasukkan citra daun. Pada
akhirnya identifikasi tanaman tidak bergantung pada taksonomis dan identifikasi
dapat dilakukan dengan cepat.

Identifikasi secara otomatis dapat dilakukan dengan teknik Kklasifikasi
Probabilistic Neural Netowrk (PNN). PNN merupakan teknik klasifikasi
menggunakan jaringan yang menyediakan solusi umum untuk pola klasifikasi
dengan classifier mengikuti pendekatan statistik yaitu Bayesian Classifier.
Kelebihan PNN adalah strukturnya sederhana dan proses pelatihan cepat karena
prosesnya hanya membutuhkan iterasi satu kali (8). Wu et al (10) telah melakukan
identifikasi tanaman menggunakan PNN pada daun tanaman liar yang ada di
Jepang. Wu menggunakan ciri morfologi untuk melakukan identifikasi, akurasi
yang dicapai hingga 90%.

Oleh karena itu, gagasan selanjutnya akan dilakukan identifikasi daun
berdasarkan ciri morfologi, tekstur, dan bentuk daun hasil penelitian Rahmadhani
dan Annisa (2,6). ldentifikasi akan dilakukan dengan menglasifikasikan daun
berdasarkan ciri tersebut. Selanjutnya hasil klasifikasi dengan masing-masing ciri
digabungkan dengan teknik classifier combination. Selain itu penggabungan ciri
akan meningkatkan akurasi Klasifikasi, sehingga identifikasi dapat lebih akurat.
Pengembangan sistem ini akan dikembangkan dalam sistem operasi mobile
android, yaitu sistem operasi untuk mobile yang menyediakan platform terbuka
bagi para pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri, sehingga
pengembangan sistem identifikasi ini akan lebih mudah dan lebih bermanfaat
karena sistem ini bisa didapatkan secara bebas.

Tujuan
Tujuan dari gagasan ini adalah mengembangkan sistem identifikasi daun

dengan menggabungkan ciri morfologi, tekstur dan bentuk daun menggunakan
PNN.
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Manfaat

Manfaat dari gagasan ini memberikan kemudahan bagi masyarakat
Indonesia dalam mengidentifikasi jenis tanaman obat disekitarnya, yang akan
memberikan informasi secara mudah dalam mengembangkan obat-obatan herbal.

GAGASAN

Di Indonesia tumbuh berbagai jenis tanaman obat baik yang sudah diberi
nama ilmiah maupun yang belum. Para ahli di bidang botani telah banyak
membuat tulisan untuk mengidentifikasi tanaman, salah satunya adalah dengan
menggunakan kunci identifikasi tumbuhan. Cara yang dilakukan adalah dengan
mencocokkan ciri yang terdapat pada tumbuhan yang akan diidentifikasi dengan
ciri maupun takson yang telah dibuat kuncinya. Namun selama ini, para ahli
melakukan identifikasi tersebut secara manual. Untuk itu sistem identifikasi
secara otomatis dikembangkan agar memudahkan proses identifikasi.

Para pakar tanaman obat banyak melakukan proses identifikasi melalui
bagian organ daun dan hal ini pun dapat diterapkan dalam sistem identifikasi
tanaman obat dengan teknik pemrosesan citra daun. Daun merupakan salah satu
organ tumbuhan yang umumnya berwarna hijau. Daun merupakan organ vegetatif
yang tidak bergantung pada musim. Dibandingkan dengan organ lain seperti
bunga dan buah, daun sangat cocok sebagai alat identifikasi tanaman karena
jumlah daun yang sangat berlimpah dan selalu ada tiap waktu. Beranekaragamnya
tanaman di Indonesia, daun yang ada juga sangat variatif sehingga dapat
digunakan sebagai penciri tanaman. Ciri-ciri daun antara tanaman satu dengan
tanaman lainnya memiliki perbedaan. Ciri yang dapat diambil dalam proses
identifikasi tanaman di antaranya morfologi, tekstur, dan bentuk daun.

Seiring dengan perkembangan teknologi saat ini identifikasi tanaman
melalui image processing dapat dilakukan dengan pengenalan citra melalui tiga
tahapan vyaitu, ekstraksi untuk mendapatkan penciri, klasifikasi untuk
pengelompokan tanaman, dan identifikasi pengenalan jenis tanaman.

Saat ini sistem identifikasi tanaman sangat bergantung dari proses
ekstraksi ciri. Ekstraksi ciri merupakan proses mendapatkan penciri dari suatu
citra. Ciri citra yang didapat digunakan untuk identifikasi suatu citra. Ciri citra
yang biasa dipakai dalam image retrieval adalah warna, bentuk dan tekstur (7).
Beberapa teknik untuk ekstraksi ciri memerlukan perubahan citra dari citra
berwarna ke citra biner, penipisan pola dan sebagainya.

Ciri bentuk merepresentasikan informasi geometris yang tergantung
terhadap posisi, orientasi, dan ukuran. Ciri tekstur didefinisikan sebagai
pengulangan pola yang ada pada suatu daerah bagian citra. Tekstur dapat juga
membedakan permukaan dari beberapa kelas objek (1). Ciri morfologi dapat
mendeteksi perubahan bentuk dari suatu citra (9). Proses ekstraksi ciri morfologi
dapat dilakukan dengan pendekatan ekstraksi ciri dasar dan turunan.

Tahapan ekstraksi tersebut telah dilakukan pada citra daun oleh Annisa (2)
yang melakukan ekstraksi ciri morfologi dan tekstur dengan menggunakan metode
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co-occurrence matrix, sedangkan ekstraksi ciri bentuk dilakukan oleh
Rahmadhani (6) dengan menggunakan metode Hough transform dan Fourier
descriptors.

Ciri morofologi yang dapat diekstrak telah dideskripsikan oleh Wu et al.
(10). Ciri tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu ciri dasar dan ciri turunan. Ciri
dasar daun di antaranya diameter, panjang fisik, lebar fisik, area, dan perimeter
daun. Diameter merupakan titik terjauh di antara dua titik dari batas daun. Panjang
fisik merupakan jarak dua titik pangkal daun. Lebar fisik dihitung berdasarkan
panjang garis terpanjang yang memotong garis panjang fisik secara ortogonal.
Area dihitung berdasarkan jumlah piksel yang berada di dalam tepi daun,
sedangkan perimeter merupakan jumlah piksel yang berada pada tepi daun (2).

Dari lima ciri dasar tersebut, didapatkan dua belas ciri morfologi turunan.
Nilai ciri turunan dapat dihitung dari rasio di antara ciri dasar daun. Ciri turunan
dari morfologi daun di antaranya smooth factor, aspect ratio, form factor,
rectangularity, narrow factor, rasio perimeter dan diameter, rasio perimeter
dengan panjang dan lebar daun, serta lima ciri urat daun.

Berdasarkan Annisa (2), terdapat tujuh ciri tekstur yang didapatkan
berdasarkan co-occurrence matrix di antaranya energy, inverse different moment,
entropy, maximum probability, contrast, homogeneity. Energy mencirikan tingkat
keseragaman tekstur suatu citra. Citra yang konstan memiliki nilai energy 1.
Tingkat keseragaman tekstur secara lokal dapat dilihat berdasarkan nilai dari
inverse different moment. Nilai ini tinggi pada citra yang sangat tidak kontras.
Entropy mengukur kompleksitas tekstur suatu citra. Maximum probability
menyatakan nilai keteraturan tekstur dari suatu citra, makin tinggi nilainya berarti
citra makin teratur. Tingkat kekontrasan suatu citra dapat dilihat berdasarkan nilai
contrast sedangkan kebalikannya merupakan nilai homogeneity. Nilai terakhir
adalah correlation yang menyatakan ketergantungan level keabuan antarpiksel
yang bertetangga.

Rahmadhani (6) menyatakan Fourier descriptors bisa memberikan
deskripsi bentuk yang berguna, bebas terhadap posisi, orientasi, dan ukuran objek
suatu citra.

Ekstraksi ciri yang telah dilakukan oleh Annisa dan Rahmadhani tersebut
masih kurang maksimal apabila belum ada sistem yang menggabungkan hasilnya
untuk proses identifikasi. Oleh karena itu, dari hasil kedua gagasan tersebut dapat
dibuat sistem identifikasi tanaman secara otomatis dengan hanya memasukkan
citra daun. Pada akhirnya identifikasi tanaman tidak bergantung pada taksonomis
dan identifikasi dapat dilakukan dengan cepat. Sistem ini selanjutnya akan
mengkasifikasi hasil ekstraksi yang dilakukan oleh Annisa (2) dan Rahmadani (6)
dengan menggunakan metode Probabilistic Neural Network, yang kemudian hasil
klasifikasi tersebut akan digabungkan dengan metode classifier combination
untuk untuk meningkatkan efisiensi dari pengambilan keputusan pada tahap
identifikasi.

Pihak-pihak yang terlibat dalam mengimplementasikan gagasan sistem ini
diantaranya, Biofarmaka dan Fakultas Kehutanan IPB sebagai penyedia informasi
tanaman obat dan tempat pengambilan data citra, dosen pembimbing dan
Departemen Ilmu Komputer IPB yang akan memberikan arahan dalam
pengembangan metode yang digunakan pada sistem, serta para pakar tanaman
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obat dan masyarakat umum sebagai pengguna sistem yang akan banyak
memberikan saran dan masukan dalam pengembangan sistem.
Langkah strategis yang akan dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah metode image processing (pemrosesan citra) sebagai berikut:

1. Pengambilan data
Data citra yang digunakan didapatkan dengan cara mengambil foto tiga puluh
jenis tanaman obat di Biofarmaka IPB. Total citra daun yang dipakai 1.440
yang terdiri dari 30 jenis daun (masing-masing kelas 30 citra) dan berformat
JPG.

2. Praproses
Sebelum masuk ke dalam tahap ekstraksi, dilakukan praproses terlebih dahulu.
Citra daun diseleksi dengan menghilangkan background-nya. Kemudian
dilakukan pengubahan citra RGB menjadi citra grayscale. Citra grayscale ini
digunakan pada tahap ekstraksi ciri tekstur. Untuk ekstraksi ciri morfologi dan
bentuk dibutuhkan citra biner sebagai masukan. Citra biner didapatkan dari
citra grayscale yang diberi threshold tertentu.

3. Ekstraksi ciri
Ekstraksi ciri yang dilakukan terdiri dari tiga ciri yaitu ciri morfologi, ciri
tekstur, dan ciri bentuk. Ciri morfologi terdiri atas dua ciri yaitu ciri dasar dan
turunan (Wu, dkk. 2007). Ciri dasar yang digunakan pada penelitian ini adalah
diameter, area, dan perimeter/keliling daun. Tiga ciri dasar dikombinasikan
menjadi delapan ciri turunan di antaranya smooth factor, form factor, rasio
perimeter dan diameter, serta lima ciri urat daun. Ekstraksi tekstur
menghasilkan tujuh nilai yaitu energy, moment, entropy, maximum
probabaility, contrast, correlation dan homogeneity (2) dengan menggunakan
co-occurrence matrix. Citra biner hasil thresholding digunakan pada ekstraksi
bentuk untuk menemukan serangkaian titik-titik lintasan kurva bentuk daun
dengan pemodelan Fourier descriptors.

4. Klasifikasi
Data hasil ektraksi akan dibagi menjadi data latih dan data uji dengan
pembangian sebagai berikut.

Tabel 1. Pembagian data uji dan data latih

Data Training Data Testing
60% 40%
75% 25%
85% 15%

Klasifikasi PNN menggunakan masukan berupa masing-masing hasil ektraksi.
Lapisan output memiliki 30 target kelas sesuai dengan jumlah jenis daun.
Untuk lapisan pola hanya digunakan satu model PNN yaitu dengan nilai bias
(o) tetap. Model Kklasifikasi terbaik masing-masing ciri dikombinasikan
menggunakan teknik classifier combination. Kombinasi yang terjadi adalah
kombinasi model morfologi dan tekstur, model morfologi dan bentuk, model
bentuk dan tekstur, serta kombinasi dari ketiga model.
5. Pengujian hasil klasifikasi

Kinerja model PNN akan ditentukan dan dibandingkan melalui besaran akurasi
yang berhasil dicapai. Akurasi dapat dihitung dengan persamaan berikut:
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¥ data uji benar klasifikasi
akurasi = - — x 100%
Y jumlah data uji (1)

Akurasi terbaik dari hasil berbagai kombinasi model Klasifikasi dan teknik
kombinasi merupakan model yang akan dipakai untuk identifikasi daun pada
citra kueri baru.

Kemudian sistem identifikasi tanaman obat ini akan diimplementasikan
sebagai applikasi pada perangkat mobile yang berbasis Android. Hal tersebut
bertujuan untuk untuk memberikan kemudahan dan kecepatan bagi pengguna
dalam mengenali tanaman obat. Berdasarkan konsep realtime application para
pengguna hanya perlu mengambil foto daun sebuah tanaman obat, kemudian
informasi mengenai tanaman tersebut akan muncul hanya dalam hitungan detik
pada layar handphone. Sistem ini juga meminimalisir biaya networking karena
tidak memerlukan koneksi internet langsung kecuali untuk meng-update database
tanaman.

KESIMPULAN

Gagasan yang diajukan

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, kami
mengajukan gagasan untuk membuat suatu sistem yang memudahkan dalam
menentukan jenis tanaman obat yaitu Sistem ldentifikasi Daun Tanaman Obat
dengan Penggabungan Ciri Morfologi, Bentuk, dan Tekstur Menggunakan
Probabilistic Neural Network pada Perangkat Mobile. Sistem ini adalah suatu
sistem identifikasi tanaman obat yang akan menggabungkan metode co-ocurrence
matrix untuk ekstraksi tekstur, metode Fourier untuk ekstraksi venasi daun, serta
ekstraksi morfologi daun dengan mencari ciri dasar dan ciri turunannya, kemudian
akan diklasifikasikan menggunakan metode Probabilistic Neural Network.
Penggabungan ciri morfologi, bentuk, dan tekstur daun ini akan memperkaya
informasi yang dibutuhkan untuk proses identifikasi sehingga diharapkan hasilnya
lebih akurat. Sistem ini akan ditanam pada perangkat mobile berbasis Android
untuk memberikan kemudahan dan kecepatan dalam mengenali tanaman obat.
Berdasarkan konsep realtime application para pengguna hanya perlu mengambil
foto daun sebuah tanaman obat, kemudian informasi mengenai tanaman tersebut
akan muncul hanya dalam hitungan detik pada layar handphone. Sistem ini
bermanfaat untuk memajukan perkembangan pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada, dan didukung oleh informasi yang bisa
didapatkan dengan mudah dan cepat.

Teknik implementasi yang akan dilakukan
Sistem identifikasi daun tanaman obat ini akan dibangun dalam perangkat

mobile berbasis Android. Android adalah sistem operasi open source untuk
perangkat mobile berbasis linux yang dibuat oleh Google dan Open Handset
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Alliance. Aplikasi Android ditulis dengan bahasa Java, menggunakan Java Core
Libraries dan dijalankan di atas Virtual Machine (VM) bernama Dalvik Virtual
Machine (DVM) (4). Dalam implementasinya, kami akan menggunakan versi
Android 2.2. Kebutuhan perangkat lunak dalam pengembangan sistem ini antara
lain adalah Java (JDK versi 5), Android System Development Kit (SDK), serta
sebuah Integrated Development Environment (IDE). Untuk memudahkan
pengembangan digunakan Eclipse IDE versi 3.6.1 dan database SQL.ite.

Sistem akan menerima input berupa foto daun tanaman obat sebagai citra
kueri, kemudian proses identifikasi dilakukan secara langsung dengan
menemukembalikan informasi dari database tanpa memerlukan jaringan internet.
Sistem akan mengeluarkan output berupa hasil identifikasi jenis daun beserta
informasi lainnya. Sistem ini juga meminimalisir biaya networking karena tidak
memerlukan koneksi internet langsung kecuali untuk meng-update database
tanaman.

Prediksi hasil yang akan diperoleh

Hasil yang diharapkan dari gagasan ini adalah terciptanya sistem
identifikasi tanaman obat yang dapat diimplementasikan pada perangkat mobile
sehingga mudah untuk digunakan oleh siapa pun dan di mana pun. Penggabungan
ciri morfologi, tekstur, dan bentuk pada penelitian ini diharapkan akan
menghasilkan akurasi yang baik mendekati 100%, sehingga memudahkan
pengguna untuk mengetahui jenis-jenis tanaman obat yang mereka temui secara
akurat dan cepat. Selain jenis tanaman obat, sistem ini juga diharapkan mampu
memberikan informasi mengenai tanaman tersebut mencakup khasiat, bagian yang
digunakan untuk obat, sifat khas, kandungan kimia, dan kegunaannya sehingga
membantu masyarakat Indonesia dalam mengembangkan obat-obatan tradisional
dengan sumberdaya yang ada disekitar mereka.
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